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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan: 
1. Berdasarkan tes kemampuan literasi sains, kelas kontrol memiliki capaian awal 
kemampuan literasi sains yang tergolong “rendah”. Sedangkan kelas eksperimen 
memiliki capaian awal kemampuan literasi sains yang tergolong kategori “kurang”. 
2. Setelah diberi perlakuan dan tes ulang mengenai kemampuan literasi sains 
dalam konteks lingkungan, baik pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
PBL ataupun kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran discovery learning 
sama-sama terkategori “cukup”. 
3. Berdasarkan uji Mann-Whitney pada tes kemampuan literasi sains peserta didik 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor postest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji N-gain menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi 
yang dimiliki oleh kedua kelas termasuk ke dalam kriteria rendah. Artinya, baik 
pembelajaran discovery learning atau pembelajaran PBL sama-sama tidak signifikan 
dalam meingkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Hal tersebut diduga terjadi 
karena beberapa faktor seperti, pembelajaran discovery learning yang dilakukan secara 
online, penerapan pembelajaran berbasis inkuiri dalam penelitian ini dirasa masih 
kurang dalam hal durasi waktu, masih awamnya peserta didik dengan pembelajaran 
discovery learning, serta jumlah peserta didik yang cukup banyak dalam satu kelas 
membuat pembelajaran berbasis inkuiri dalam penelitian ini berjalan kurang efektif. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa 
capaian kemampuan literasi sains peserta didik melalui pembelajaran discovery 
learning dalam konteks lingkungan masih tergolong “rendah”. 
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C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 
penulis merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Dapat dilakukan penelitian mengenai pembelajaran inkuiri dengan level 
discovery learning pada konsep biologi lain atau dapat dikembangkan dengan 
instrumen yang berbeda. 
2. Sebelum melaksanakan penerapan pembelajaran berbasis inkuiri sebaiknya 
perlu adanya kontrol terhadap penggunaan alokasi waktu dan pengelolaan kelas dengan 
baik agar setiap sintaks terlaksana secara maksimal dan berjalan dengan lancar. Selain 
itu, peneliti perlu meluangkan waktunya untuk dapat menyusun kegiatan pembelajaran 
dengan matang agar pelaksanaan penelitian dapat terlaksana dengan lancar.  
3. Dilakukan uji coba Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan penelitian pada kelas yang berbeda. 
4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan referensi bagi 
sekolah yang ingin meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, terutama 
sekolah tempat sampel penelitian diambil. 
 
